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ABSTRAK

Minyak nilam mengandung komponen penyusun utama yaitu senyawa
patchouli alcohol yang merupakan senyawa seskuiterpen alkohol tersier trisiklik
yang tidak larut dalam air. Mikroemulsi merupakan teknologi dispersi droplet yang
menggabungkan cairan yang tidak larut dengan cairan lainnya. Peran surfaktan
dalam formulasi mikroemulsi adalah untuk mengurangi tegangan antarmuka yang
membantu proses dispersi. Mikroemulsi merupakan obat supersolvents sehingga
obat yang bersifat hidrofilik maupun lipofilik dapat diberikan dengan sistem
mikroemulsi. Tujuan penelitian ini adalah untuk memformulasikan minyak nilam
menjadi suatu sediaan mikroemulsi yang stabil. Penelitian ini dilakukan dengan
membuat 4 sediaan mikroemulsi minyak nilam yang masing-masing mengandung
minyak nilam 5% (F1), 10% (F2), dan 15% (F3), serta mikroemulsi tanpa minyak
nilam (F0). Evaluasi terhadap sediaan mikroemulsi meliputi uji organoleptis,
pengukuran pH, pengukuran bobot jenis, uji viskositas, uji freeze and thaw, uji
sentrifugasi, uji iritasi, dan pemeriksaan ukuran partikel. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa mikroemulsi yang mengandung 5% minyak nilam mempunyai
karakteristik paling stabil dibandingkan dengan formula lainnya.

Kata kunci: Mikroemulsi, minyak nilam, Pogostemon cablin, stabilitas

ABSTRACT

Patchouli oil contains patchouli alcohol as the main component which is a
tricyclic tertiary alcohol sesquiterpene compound that is insoluble in water.
Microemulsion is a droplet dispersion technology that combines an insoluble liquid
with another liquid. The role of surfactants in helping the dispersion process of
microemulsion formulation is by reducing the interfacial tension. Microemulsion is
a supersolvents carrier, so that both hydrophilic and lipophilic can be administered
through a microemulsion system. The purpose of this study was to formulate
patchouli oil into a stable microemulsion preparation. This research was conducted
by making 4 preparations of patchouli oil microemulsion containing 5% (F1), 10%
(F2), and 15% (F3) patchouli oil, and microemulsion without patchouli oil (FO0).
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Evaluation of microemulsion preparations includes organoleptic test, pH
measurement, density determination, viscosity test, freeze and thaw test,
centrifugation test, and particle size analysis. The test results showed that the
microemulsion containing 5% patchouli oil had the most stable characteristics

compared to other formulas.

Keywords: Microemulsion, patchouli oil, Pogostemon cablin, stability

PENDAHULUAN
Minyak nilam mengandung
senyawa patchouli alcohol yang

merupakan  komponen  penyusun
utama dalam minyak nilam dengan
50-60%.

Patchouli alcohol merupakan senyawa

kadar yang mencapai
seskuiterpen alkohol tersier trisiklik
yang tidak larut dalam air. Minyak
nilam, tersusun atas senyawa-senyawa
yang bersifat asam dan netral misalnya
senyawa asam 2- naftalenkarboksilat
yang merupakan salah satu komponen
minor penyusun minyak nilam (Aisyah
dan Anwar, 2012). Minyak nilam juga
terbukti dapat mencerahkan kulit dan
mengobati jerawat (Lin R.F., 2014).
Namun penggunaan minyak nilam
secara langsung kurang stabil akibat
pengaruh udara serta cahaya karena
ada kemungkinan minyak nilam untuk
menguap (Pradeep dan Murugan,
2019).
diformulasikan dalam bentuk sediaan

Minyak  nilam perlu

yang lebih stabil dan salah satu sistem

penghantaran obat yang dapat

dikembangkan untuk minyak nilam

adalah  dalam  bentuk sediaan
mikroemulsi.

Mikroemulsi merupakan
dispersi droplet yang berukuran

nanometer dari cairan yang tidak larut
dengan cairan lainnya (Jhaetal, 2011).
Antarmuka mikroemulsi akan stabil
dengan pemberian surfaktan dan
kosurfaktan dalam jumlah yang tepat.
Campuran antara minyak, surfaktan
dan air memungkinkan terbentuknya
fleksibilitas lapisan

(Talegaonkar et al, 2008).

Sistem mikroemulsi merupakan

surfaktan

emulsi dengan ukuran globul yang
sangat kecil (0,5-10pum) dan mampu
berpenetrasi dengan baik hingga
menembus epidermis (Mandal dan
Bera, 2012). Mikroemulsi stabil secara
termodinamik  dan mempunyai
viskositas ~ yang  rendah  jika
dibandingkan dengan emulsi pada

umumnya (Pathan et al, 2012).
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini  adalah
penelitian eksperimental. Alat-alat
yang digunakan dalam penelitian ini
analitik

meliputi timbangan

(Shimadzhu®), alat gelas, pengaduk

elektrik, viskometer Ostwald
(Pyrex®), piknometer (lwaki®),
aluminium foil, hot plate (Thermo
Scientific™), buret (Pyrex®),
sentrifugator  (Gemmy  Industrial
Corp), pH meter (HANNA™),

particle size analyzer (VASCO™),
Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian adalah Minyak Nilam (CV.
Eteris Nusantara), polisorbat 80,
propilen glikol, sorbitol (Brataco),
Virgin Coconut Oil (VCO) (CV. Eteris
Nusantara) dan aquadest (PT. Brataco
Chemical, Indonesia).

Proses pembuatan mikroemulsi
M/A dilakukan dengan melarutkan
minyak nilam dalam Virgin Coconut
Oil (VCO) dan diaduk menggunakan
magnetic stirrer pada suhu 50°C
selama 10 menit dengan kecepatan
1000  rpm.
ditambahkan

tersebut
80 dan
yang telah

Campuran
polisorbat

sorbitol.  Campuran
homogen  ditambahkan

sedikit demi sedikit dan ditambahkan

aquadest

propilen glikol hingga campuran

homogen. Formulasi sediaan
mikroemulsi dibuat dengan variasi
konsentrasi tanpa Minyak Nilam,
Minyak Nilam 5%, 10% dan 15%.
Formula sediaan mikroemulsi dapat

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Formula Mikroemulsi

Bahan Formula

FO F1 F2 F3
Minyak 0 5 10 15
nilam
VCO 3 3 3 3
Polisorbat 80 25 25 25 25
Sorbitol 10 10 10 10
Propilen 15 15 15 15
glikol

Aquadest ad 100 100 100 100

Evaluasi Fisika dan Kimia

Sediaan mikroemulsi dilakukan
evaluasi fisika kimia yang meliputi uji
organoleptik, pH, bobot jenis,
viskositas, freeze and  thaw,
sentrifugasi, dan ukuran partikel.
Pemeriksaan Organoleptik

Pemeriksaan organoleptis yaitu
pengamatan secara visual terhadap
bentuk, bau, warna, dan penampilan
dari sediaan yang akan diamati setiap
minggu selama 8 minggu (Leny et al,
2020).
Pengukuran pH

Pengukuran pH sediaan dapat

diukur dengan menggunakan alat pH
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meter, pemeriksaan dilakukan setiap
minggu selama 8 minggu. Kalibrasi
alat pH meter menggunakan larutan
standar (dapar fosfat) pH 4 dan pH 7
(aquadest). Kemudian elektroda dicuci
dengan air dan  dikeringkan.
Pengukuran pH sediaan dilakukan
dengan mencelupkan elektroda ke
dalam mikroemulsi lalu dibiarkan
sampai nilai yang menunjukkan pH
pada posisi konstan (Iskandar B., dkk,
2021).

Pemeriksaan Bobot Jenis (BJ)
dilakukan

setiap minggu selama 8 minggu

Pemeriksaan BJ

dengan menggunakan piknometer.
Piknometer yang digunakan bersih
dan kering, timbang piknometer bobot
kosong (Wo). Timbang piknometer
diisi dengan aqua destilata (W1) dan
timbang piknometer yang diisi dengan

sediaan mikroemulsi (W>).

Rumus Bobot Jenis: BJ = vv:;i:;v/g
Uji Viskositas
Pengukuran viskositas

dilakukan dengan menggunakan alat

viskometer Ostwald. Dimasukkan
sediaan melalui tabung A kemudian
dihisap agar masuk ke tabung B, tepat
sampali batas A dan siapkan stopwatch

sebagai pengukur waktu. Kemudian

cairan dibiarkan turun sampai garis B.
Catat waktu yang dibutuhkan untuk
mengalir dari garis A ke garis B.
Viskometer  dicuci  bersin  dan
keringkan kembali. Kerja seperti
diatas diulang dengan menggunakan
cairan pembanding (aqua destilata).
Hitung bobot jenis cairan dengan
menggunakan piknometer (lrawati
dkk, 2017). Hitung viskositas cairan
dengan rumus:

L _plel

n2 p2t2

Keterangan :

nl = Viskositas zat uji
n2=Viskositas cairan pembanding
pl = Berat jenis zat uji

p2=Berat jenis cairan pembanding
tl = Waktu zat uji

t2 = Waktu cairan pembanding
Uji Freeze and Thaw

Metode freeze and thaw
dilakukan dengan menyimpan sediaan
pada suhu 4°C selama 48 jam,
kemudian dipindahkan ke dalam
inkubator pada suhu 40°C selama 48
jam, kemudian diamati terjadinya
pemisahan fase pada sediaan, hal ini
merupakan satu siklus pengujian.
Setelah itu dilanjutkan sampai enam
siklus (12 hari). Setiap satu siklus
pengujian selesai, dilihat ada tidaknya

pemisahan fase pada sediaan
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(Oktaviasari dan Zulkarnain, 2017).

Uji Sentrifugasi

Sediaan  dimasukkan dalam
tabung kurang lebih 1 ml kemudian
sentrifugator ~ dengan  kecepatan
putaran 3000 rpm selama 30 menit.
Hasil perlakuan tersebut ekivalen
dengan efek gravitasi selama satu
Kondisi  fisik
dibandingkan

tahun. sediaan

setelah  percobaan
dengan kondisi fisik sediaan sebelum
percobaan (Gozali dkk, 2009).
Pemeriksaan Ukuran Partikel
Pemeriksaan ukuran partikel
diukur dengan alat Particle Size
Analyzer. Dilakukan dengan cara
sediaan mikroemulsi dikocok agar
homogen, kemudian dimasukkan ke
kuvet dan dilakukan pengamatan pada
sudut 165° dan suhu 25°C. Data yang
diamati adalah diameter droplet rata-

rata (Leny et al, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemeriksaan Organoleptik Sediaan
Mikroemulsi
Pemeriksaan organoleptis
sediaan mikroemulsi minyak nilam
selama

8 minggu penyimpanan

meliputi bentuk, warna, bau dan

kejernihan. Diamati secara
organoleptis, sediaan mikroemulsi
minyak nilam F1, F2 dan F3 yang
diperoleh berbentuk cairan, warna
kuning muda, berbau khas minyak
nilam, dan jernih. Pada FO diperoleh
berbentuk cairan, warna putih, bau
khas VCO, dan agak

organoleptis  yang

jernih.
Pemeriksaan
dilakukan pada keempat formula
sediaan mikroemulsi meliputi bentuk,
warna, bau, dan kejernihan. Dari
dilakukan

sediaan

pengamatan yang
didapatkan bahwa
mikroemulsi F1, F2, dan F3 memiliki
bentuk yang cair, warna kuning muda,
bau khas minyak nilam, dan sediaan
yang jernih. Pada formula FO yaitu
tanpa minyak nilam didapatkan bentuk
yang cair, warna putih, tidak berbau,
dan agak jernih. Penampilan yang
agak jernih pada VCO terjadi karena
VCO merupakan trigliserida,
trigliserida  bersifat  berpermukaan
aktif ~ sehingga  tidak  mampu
membentuk lapisan minyak pada
sistem amfifilik- air yang
mengakibatkan sediaan tidak menjadi
jernih (Darmoyuwono, 2006). Tidak
terjadinya perubahan pada masing-

masing formula sediaan mikroemulsi
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setelah 8 minggu penyimpanan

menandakan bahwa sediaan
mikroemulsi minyak atsiri nilam stabil

secara organoleptis.

Pengukuran pH sediaan
mikroemulsi
Hasil pengukuran pH

menunjukkan bahwa pH sediaan
masing-masing formula memenuhi
persyaratan, akan tetapi selama 8
minggu pengukuran terjadi penurunan
pH. Terjadinya penurunan pH diduga
disebabkan oleh pengaruh CO; pada
sediaan, dimana CO- dari udara akan
bereaksi dengan fase air dari
mikroemulsi sehingga akan
membentuk  asam.  Selain itu
penurunan pH juga disebabkan karena
hidrolisis tween 80 dalam sediaan
yang melepaskan asam lemak sorbitan
monooleat (Panagan A.T., 2011) dan

dapat juga disebabkan oleh kondisi

lingkungan  seperti
kelembaban udara (Mustika, 2008).

Pengukuran bobot jenis sediaan

cahaya serta

mikroemulsi

Pengukuran bobot jenis sediaan
mikroemulsi minyak atsiri nilam
dilakukan

piknometer, hasil pemeriksaan bobot

dengan  menggunakan
jenis dapat dilihat padal Tabel 2. Hasil
pemeriksaan bobot jenis sediaan
menunjukkan terjadinya perubahan
bobot jenis. Perubahan bobot jenis
pada mikroemulsi dapat terjadi karena
mikroemulsi terdiri dari beberapa
komponen yang mempuyai bobot jenis
yang berbeda dan menjadi satu
campuran utuh. Kecenderungan setiap
fase untuk bergabung sesamanya
kembali sangat besar sehingga dapat
menyebabkan perubahan bobot jenis
(Jufri dkk, 2004).

Tabel 2. Hasil Pengukuran Bobot Jenis Sediaan Mikroemulsi Minyak Nilam

Minggu ke- Bobot Jenis (g/ml)
FO F1 F2 F3
1 1,0593 1,0544 1,0498 1,0480
2 1,0610 1,0577 1,0526 1,0501
3 1,0615 1,0604 1,0544 1,0520
4 1,0645 1,0651 1,0584 1,0540
5 1,0683 1,0674 1,0595 1,0562
6 1,0693 1,0687 1,0647 1,0584
7 1,0725 1,0694 1,0675 1,0616
8 1,0741 1,0696 1,0682 1,0624
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Pengukuran viskositas sediaan
mikroemulsi
Penentuan viskositas sediaan

dilakukan dengan menggunakan alat
viskometer Ostwald. Tujuan dari
pemeriksaan viskositas yaitu untuk
mengetahui  kekentalan dari suatu
sediaan.  Semakin  tinggi nilai

viskositas maka semakin tinggi pula

kekentalan suatu sediaan tersebut
(Husni dkk., 2019). Berdasarkan hasil
uji viskositas sediaan didapatkan
bahwa semakin tinggi konsentrasi
minyak atsiri nilam yang ditambahkan
maka viskositas sediaan semakin
tinggi. Hasil pengujian viskositas
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengukuran Viskositas Sediaan Mikroemulsi Minyak Nilam

Minggu ke- Viskositas (cps)
FO F1 F2 F3
1 10,9902 21,6391 24,8611 57,6638
2 12,0929 21,7790 25,4059 58,2686
3 13,7633 23,2565 26,5157 59,7249
4 14,9634 25,4776 27,7830 63,3256
5 16,4736 27,4976 30,5449 64,5350
6 17,7528 29,5228 33,9252 65,2516
7 19,9753 30,7755 36,9864 71,4675
8 21,9091 35,0537 39,7054 73,3780

Uji Freeze and Thaw

Pemeriksaan kestabilan Freeze
and Thaw yang dilakukan selama 6
siklus pada suhu 4°C dan 40°C
menunjukkan bahwa sediaan
mikroemulsi  minyak nilam tetap
stabil. Pemeriksaan stabilitas dengan
metode freeze and thaw bertujuan
untuk melihat kestabilan mikroemulsi
yang dikarenakan perubahan suhu
yang  ekstrim  selama  proses
pengamatan. Hasil uji freeze and thaw
pada pengamatan suhu 4°C selama 24

jam masing-masing formula terlihat

agak kental, selanjutnya dipindahkkan
ke inkubator pada suhu 40°C selama
24 jam (terhitung 1 siklus) sediaan
kembali dalam bentuk seperti semula.
Setelah dilakukan pengujian selama 6
siklus diperoleh hasil tetap stabil yang
dilihat dari tampilan fisik sediaan yang
tidak berubah, bentuk tetap cair, warna
tidak berubah, tetap transparan, dan
tidak terjadi pemisahan. Hal ini
sediaan

menunjukkan bahwa

mikroemulsi tetap stabil secara

termodinamika yang merupakan salah
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satu sifat dari mikroemulsi (Paul dan
Moulik, 2001).
Uji Sentrifugasi
Pemeriksaan sentrifugasi
sediaan mikroemulsi minyak nilam
FO, F1, F2, dan F3 menunjukkan hasil
yang stabil, dilihat dari sediaan
mikroemulsi yang tidak memisah
setelah disentrifugasi selama 30 menit.
Hal ini menunjukkan bahwa sediaan
mikroemulsi stabil jika disimpan
dalam waktu 1 tahun (Ermawati dkKk,
2017).
Uji Ukuran Partikel
ukuran
dilakukan
menggunakan alat
Analyzer (PSA), hasil dapat dilihat

pada Tabel 4. Dari data yang didapat

Penentuan partikel

mikroemulsi dengan

Particle Size

menunjukkan bahwa ukuran partikel
sediaan mikroemulsi minyak atsiri
nilam sesuai dengan persyaratan
mikroemulsi  yaitu  0,5-10 pm

(Pamudji dkk, 2012).

Tabel 4. Hasil Uji Ukuran Partikel
Sediaan Mikroemulsi Minyak Nilam

Formula Ukuran Partikel
(nm)

FO (0%) 4487,0

F1 (5%) 468,3

F2 (10%) 1485,6

F3 (15%) 1320,2

KESIMPULAN
Semua sediaan mikroemulsi
tidak mengalami perubahan bentuk,
warna, bau maupun pemisahan fase
setelah dilakukan uji stabilitas freeze
and thaw dan uji sentrifugasi. Ukuran
partikel mikroemulsi yang terbaik dan
terkecil ditunjukkan pada formula F1

(5%) yaitu sebesar 468,3 nm.
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